BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi
airdari daun wangon Olax scandens (Roxb.) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Escherichia coli ATCC 25922.

Kedua, fraksi etil asetat dari daun wangon Olax scandens (Roxb.)
memiliki aktivitas antibakteri paling efektif terhadap Escherichia coli ATCC
25922.

Ketiga, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi etil asetat daun
wangon Olax scandens (Roxb.) terhadap Escherichia coli ATCC 25922 adalah
40%.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut aktivitas antibakteri daun
wangon Olax scandens (Roxb.) terhadap bakteri patoden yang lain.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian aktivitas

antibakteri daun wangon dengan menggunakan metode dan pelarut yang berbeda.
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Lampiran 1. Determinasi tanaman wangon (Olax scandens Roxb.)
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HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Olax scandens Roxb.
Familia : Olacaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1965) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-
34a-35a-36d-37b-38b-39b-41b-42b-44b-4 5b-46e-50b-51b-53b-54b-56b-57h-58h-59a-60h-64b-66a

125. Olacaceae
1b-4b L Olax
la Olax scandens Roxh.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus © perdu, menahun, tumbuh tegak atau merambat, tinggi 2-10 m Akar = tunggang, bercabang,
putih kotor atau putih kekuningan Batang - bentuk bulat, berkayu, bercabang, permukaan cabang muda
berambut halus, tetapi permukaan cabang tua permukaan gundul, cabang vang lebih tua kadangkala
dilengkapi dengan alat tambahan berupa tanduk. Daun - tunggal, tersusun berseling; helaian anak daun
berbentuk bulat telur-cllips-memamang. panjang 2-9.5 cm, Icbar 0.75-3.5 cm, pangkal tumpul atau
membulat atau tidak simetris, tepi rata, ujung runcing atau tumpul atau membulat, pertulangan menvirip,
permukaan gundul, permukaan atas hijau tua, permukaan bawah hijau muda, tangkar daun bulat,
panjang 0.5-0.75, hijau. Bunga : bunga majemuk berupa tandan, di ketiak daun, bunga tersusun dalam 2
baris, panjang tandan 0.5-3.5 c¢m, berambut pendek dan padat, panjang daun pelindung bunga 2 mm,
panjang tangkai bunga 1-1.5 mm, kelopak bunga hyjau, mahkota bunga 5-6, 3 diantaranya berwarna
putih, panjang 7-9 mm. permukaan gundul. benangsan 3, benangsari mandul (staminodia) S5-6,
bercabang 2, cabangnya kuning, sisanva putih, kepala putik bercuping 3. panjang tangkai putk | 5-6
mm, bakal buah menumpang dan beruang 3. Buah . buah batu (drupa), bentuk ellipsoid, warna jingga,
terdapat sisa kelopak bunga di bagian pangkal dan sisa tangkai putik di ujungnya Byji - kecil, banyak
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Lampiran 2. Foto daun wangon dan ekstrak wangon (Olax scandens Roxb.)
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Daun wangon Ekstrak wangon
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Lampiran 3. Rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun wangon

Bobot basah Bobot kering Rendemen
() (9) (%)
6000 3400 56%

Perhitungan bobot ekstrak maserasi daun wangon sebagai berikut:

B t keri
Rendemen (%) = %x 100%
3400

—mx 100%

= 56%
Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah daun wangon adalah sebesar
56%.



Lampiran 4. Foto alat vacum rotary evaporator, moisture balance, dan oven
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Uji bebas etanol Oven
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Lampiran 5. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk dan ekstrak daun

wangon
Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun wangon
Replikasi Bobot serbuk (gram) Susut pengeringan (%)
1 2,000 6,4
2 2,000 6,5
3 2,000 5,4
Rata - rata + 6,1% + 0,06

Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak daun wangon

Replikasi Bobot serbuk (gram) Susut pengeringan (%)
1 2,000 6,8
2 2,000 6,7
3 2,000 6,8

Rata — rata + 6,7% + 0,05




Lampiran 6. Foto bobot jenis, kadar air dan susut pengeringan

Bj ekstrak

Susut pengeringan
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Lampiran 7. Perhitungan penetapan kadar air serbuk daun wangon

Hasil penetapan kadar air serbuk daun wangon

Replikasi Bobot serbuk Volume air Persentase
(gram) (ml) (%)
1 10,125 0,4 3,95%
2 10,022 0,5 4,98%
3 10,101 0,5 4,95%
Rata — rata+ SD 4,63%= 0,005

Perhitungan kadar air serbuk:

volume air (ml)

x 100%

0 ir =
% kadar air = = 9

_ 04ml
10,125 g

=3,95%

x 100%

volume air (ml)

x 100%

0 ir =
% kadar air = - @

_ 0,5ml
10,022 g

=4,98%

volume air (ml)

x 100%

% kadar air = x 100%

berat ekstrak (g)

_ 0,5ml
10,101 g

= 4,95%
Hasil penetapan kadar air dari serbuk daun wangon memiliki rerata sebesar
4,63%.

x 100%
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Lampiran 8. Perhitungan penetapan kadar air ekstrak daun wangon

Hasil penetapan kadar air pada ekstrak daun wangon

Replikasi Bobot ekstrak Volume air Persentase
(9) (ml) (%)
1 10,204 0,8 7,84%
2 10,109 0,5 4,94%
3 10,045 0,8 7,96%
Rata — rata+ SD 6,91%= 0,01

Perhitungan kadar air ekstrak:

volume air (ml)

x 100%

0 ir =
% Kadar air = - @

0,8ml
10,204 g

=7,84%

x 100%

volume air (ml)

x 100%

0 ir =
% kadar air = - @

_ 05ml
10,109g

= 4,94%

volume air (ml)

x100%

% kadar air = x 100%

berat ekstrak (g)

0,8ml
10,045 g

=7,96%
Hasil penetapan kadar air pada ekstrak daun wangon dengan rata-rata sebesar
adalah 6,91%.

x 100%




Lampiran 9. Perhitungan penetapan bobot jenis ekstrak daun wangon

Tabel 6. Hasil penetapan bobot jenis ekstrak daun wangon

79

Replikasi Bobot ekstrak (g) Bobot jenis

1 5 0,83

2 5 0,83

3 5 0,82
Rata-rata + SD 0,82 + 0,005

Contoh perhitungan:

Bobot zat (g)

Bobot jenis =

69,285 g —27,852g
77,347 g—27,852 g

Bobot jenis replikasi 1 =

_ 41433 g
49,495 g

=0,83

69,701 g —27,886 g

Bobot jenis replikasi 2 =
78,131 g— 27,886 g

_41815g
50,246 g
=0,83

.. . . 69,442 g—28,173
Bobot jenis replikasi 3 = g g
78,1609 28,173 g

_41815g
50,246 g

=0,82

Hasil perhitungan penetapan bobot jenis ekstrak daun wangon adalah sebesar

0,82.

Bobot sejumlah volume air yang setara (g)
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Lampiran 10. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol 96% daun wangon

Hasil rendemen ekstrak etanol 96% daun wangon

Berat serbuk Berat ekstrak Rendemen
(9) (9) (%)
1000 86,110 8,6%

Perhitungan hasil rendemen ekstrak etanol 96% daun wangon:

Bobot ekstrak
Bobot serbuk

86,11 g
=——=x1009
1000 g %

= 8,6%
Hasil perhitungan bobot ekstrak etanol terhadap bobot serbuk daun wangon

Rendemen (%) = x100%

diperoleh dengan rendemen sebesar 8,6%.



Lampiran 11. Hasil perhitungan rendemen fraksi daun wangon

Hasil perhitungan rendemen fraksinasi daun wangon
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Berat ekstrak pelarut bobot fraksi Rendemen
9 9 ()] (%)
n-heksana 3,900 9,75%
40,000 Etil asetat 9,500 23,75%
Air 11,000 27,5%

Contoh perhitungan :

bobot fraksi n—heksana (g)
bobot ekstrak (g)

x100%

Rendemen (%) = x 100%

_ 3,900
40,000 g

=9,75%

bobot fraksi etil asetat (g)
bobot ekstrak (g)

Rendemen (%) = x100%

_ 95009
40,000 g

=23,7%

x100%

bobot fraksi air (g)
bobot ekstrak (g)

x 100%

Rendemen (%) = x100%

_ 11,000g
40,000 g

=27,5%
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Lampiran 12. Gambar hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak dan

serbuk daun wangon

Kandungan kimia

Serbuk

Alkaloid

Ekstrak

Flavonoid

Saponin

(+)

(+)




Tanin

Steroid

(+)
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(+)

Keterangan:
(+) = mengandung senyawa

) = tidak mengandung senyawa
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Lampiran 13. Foto hasil identifikasi bakteri uji Escherichia coli ATCC 25922

secara makroskopis dan mikroskopis serta biokimia

Identifikasi Makroskopis

Identifikasi Biokimia
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Lampiran 14. Foto fraksi n-heksana, etil asetat dan air

Fraksi air Fraksi n-heksana

Fraksi etil asetat
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Lampiran 15. Foto tabung reaksi untuk uji dilusi

Keterangan :

K() = Kontrol Positif (Fraksi Etil Asetat)
Tabung 2 = Konsentrasi 40%
Tabung 3 = Konsentrasi 20%
Tabung 4 = Konsentrasi 10%
Tabung 5 = Konsentrasi 5%
Tabung 6 = Konsentrasi 2,5%
Tabung 7 = Konsentrasi 1,25%
Tabung 8 = Konsentrasi 0,625%
Tabung 9 = Konsentrasi 0,3125%
Tabung 10 = Konsentrasi 0,156%
Tabung 11 = Konsentrasi 0,078%

Tabung 12 = Kontrol Negatif (DMSO 5%)



Lampiran 16. Foto larutan stok untuk uji difusi

Fraksi air
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Fraksi n-heksan Fraksi etil asetat
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Lampiran 17. Pembuatan larutan stok untuk uji difusi
1. Pembuatan konsentrasi 40%
40% =40 gr/ 100 ml
2. Konsentrasi 20%

V1.N1 = V2. N2
V1.40% = 1ml.20%
= 0,5 mL
Dipipet 0,5 mL dari sediaan 40% kemudian ditambah dengan DMSO 5%
ad 1 mL.
3. Konsentrasi 10%
V1.N1 = V2. N2
V1.20% = 1ml. 10%
= 0,5mL
Dipipet 0,5 mL dari sediaan 20% kemudian ditambah dengan DMSO 5%
ad 1 mL.
4. Konsentrasi 5%
V1.N1 = V2. N2
V1.10% = 1ml.5%
= 0,5mL

Dipipet 0,5 mL dari sediaan 10% kemudian ditambah dengan DMSO 5%
ad 1 mL.
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Lampiran 18. Perhitungan larutan stok fraksi etil asetat dari daun wangon
dengan metode dilusi
1. Pembuatan konsentrasi 40%
40% =40 gr/ 100 ml
=4gr /10 ml
Ditimbang sebanyak 4 gram fraksi etil asetat kemudian dimasukkan ke
dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 5% ad 10 mL.
2. Tabung 3 hingga 11 diisi BHI masing — masing 1 mL
Tabung 1 berisi kontrol negatif (larutan stok fraksi teraktif). Dipipet 2 ml
larutan stok fraksi teraktif.
3. Tabung 2 berisi konsentrasi 40%
Dipipet 1 mL dari larutan stok fraksi teraktif
4. Tabung 3 berisi konsentrasi 20%
Dipipet 1 mL dari larutan stok fraksi teraktif lalu dimasukkan ke dalam
tabung reaksi yang telah berisi BHI 1 mL
5. Tabung 4 berisi konsentrasi 10%
V. C(20%) =V (2ml) . C(10%)
V=1mL
Dipipet 1 mL dari larutan stok awal (20%) lalu dimasukkan ke dalam
tabung 4 yang telah berisi BHI 1mL
6. Tabung 5 berisi konsentrasi 5%
V . C(10%) =V (2ml) . C(5%)
V=1mL
Dipipet 1 mL dari larutan stok awal (10%) lalu dimasukkan ke dalam
tabung 5 yang telah berisi BHI 1mL
7. Tabung 6 berisi konsentrasi 2,5%
V. C(5%) =V (2ml) . C(2,5%)
V=1mL
Dipipet 1 mL dari larutan stok awal (5%) lalu dimasukkan ke dalam

tabung 6 yang telah berisi BHI 1mL



10.

11.

12.

13.

14.
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Tabung 7 berisi konsentrasi 1,25%
V. C(2,5%) =V (2ml) . C(1,25%)
V=1mL
Dipipet 1 mL dari larutan stok awal (2,5%) lalu dimasukkan ke dalam
tabung 7 yang telah berisi BHI 1mL
Tabung 8 berisi konsentrasi 0,625%
V. C(1,25%) = V (2ml) . C(0,625%)
V=1mL
Dipipet 1 mL dari larutan stok awal (1,25%) lalu dimasukkan ke dalam
tabung 8 yang telah berisi BHI 1mL
Tabung 9 berisi konsentrasi 0,3125%
V . C(0,625%) = V (2ml) . C(0,3125%)
V=1mL
Dipipet 1 mL dari larutan stok awal (0,625%) lalu dimasukkan ke dalam
tabung 9 yang telah berisi BHI 1mL
Tabung 10 berisi konsentrasi 0,156%
V . C(0,3125%) = V (2ml) . C(0,156%)
V=1mL

Dipipet 1 mL dari larutan stok awal (0,3125%) lalu dimasukkan ke
dalam tabung 10 yang telah berisi BHI 1mL
Tabung 11 berisi konsentrasi 0,078%
V . C(0,156%) = V (2ml) . C(0,078%)

V=1mL

Dipipet 1 mL dari larutan stok awal (0,156%) lalu dimasukkan ke dalam
tabung 11 yang telah berisi BHI 1mL. Kemudian diambil 1 mL lalu
dibuang.
Dari tabung reaksi nomer 2 sampai tabung reaksi nomer 11 masing —
masing tabung diisikan 1 mL suspensi bakteri Escherichia coli ATCC
25922
Tabung 12 berisi kontrol positif yaitu suspensi bakteri Escherichia coli
ATCC 25922 sebanyak 2 ml.
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Lampiran 19. Foto hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-

heksana, etil asetat, dan air terhadap Escherichia coli ATCC
25922 secara difusi
1. Ekstrak konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%

Ekstrak replikasi 1 Ekstrak replikasi 2

Ekstrak replikasi 3 Kontrol + & Kontrol -
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2. Fraksi n-heksana konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%

Replikasi 1 Replikasi 2

Replikasi 3 Kontrol + & Kontrol -
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3. Fraksi etil asetat konsentrasi 5%, 10%, 20%0, 40%

Replikasi 2

Replikasi 3 K+ & K-
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4. Fraksi air konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%

Replikasi 3 K+ & K-
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Lampiran 20. Foto hasil uji aktivitas antibakteri dari fraksi etil asetat
terhadap Escherichia coli ATCC 25922 secara dilusi

¢

P

0,625%

0,156%

0,078%

0,3125%

0,625%
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Lampiran 21. Foto identifikasi kandungan senyawa dengan metode KLT

Senyawa UV 254 UV 366 Rx semprot

Tanin

Pereaksi semprot : FeCl;
Fase gerak : Butanol : Asam asetat : Air (4:1:5)
Perhitungan Rf

a. Sampel fraksi etil asetat

Rf = jarak bercak dari awal totolan

jarak elusi
_47
53

=0,88
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Senyawa UV 254 UV 366

Rx semprot

Flavonoid

Pereaksi semprot : Sitroborat
Fase gerak : Butanol : Asam asetat : Air (4:1:5)
Perhitungan Rf

a. Sampel fraksi etil asetat

Rf = jarak bercak dari awal totolan

jarak elusi
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Lampiran 22. Formulasi dan pembuatan media
1. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI)

Brain infussion 12,5 gram
Heart infussion 5,0 gram
Protease peptone 10,0 gram
Glucose 2,0 gram
Sodium chloride 5,0 gram
di-sodium hydrogen phospate 2,5 gram

Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadestilata sebanyak
1000 mL, dipanaskan larut sempurna, kemudian disterilkan dengan
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam tabung
pH 7.4.
2. Formulasi dan pembuatan Muller Hinton Agar (MHA)

Meat infussion 2,0 gram
Bacto asam kasamino 17,5 gram
Kanji 1,5 gram
Agar 17,0 gram

Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadestilata sebanyak
1000 mL, dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam tabung
pH 7,4.
3. Formulasi dan pembuatan Endo Agar (EA)

Peptone 10 gram
Lactose 10 gram
Di-potassium phosphate 3,5 gram
Sodium sulphite 2,5 gram
Agar 10 gram
Aquadest 1000 mi

Reagen — reagen di atas dilarutkan dalam aquadestilata sebanyak

1000 mL, dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan
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autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam tabung

pH 7,4 (Bridson 1998).

Formulasi dan pembuatan Kliger Iron Agar (KIA)

Casein peptone 10 gram
Lactose 10 gram
Meat peptone 10 gram
Sodium chloride 5 gram
Dextrose 1 gram
Sodium thiosulfate 0,3 gram
Ferric ammonium citrate 0,2 gram
Phenol red 0,25 gram
Agar 12,5 gram

Ditimbang 49 gram bahan media KIA, ditambahkan aquadest

sampai 1000 ml, dipanaskan sampai mendidih. Disterilkan dengan
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Dimasukkan ke dalam
tabung dengan posisi miring dan pH media KIA yaitu 7,4 pada suhu 25°C.

Formulasi dan pembuatan Lysine Iron Agar (LIA)

L-Lysine 10 gram
Gelatinn peptone 5 gram
Yeast extract 3 gram
Dextrose 1 gram
Sodium thiosulfate 0,04 gram
Ferric ammonium citrate 0,5 gram
Bromocresol purple 0,02 gram
Agar 13,5 gram

Ditimbang 33 gram bahan media LIA, ditambahkan aquadest
sampai 1000 ml, dipanaskan sampai mendidih. Disterilkan dengan
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Dimasukkan ke dalam
tabung dan dengan posisi miring dan pH media LIA vyaitu 7,4 pada suhu
25°C. Dan simpan pada suhu 8-15°C.
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6. Formulasi dan pembuatan Simmon Citrate Agar
Magnesium sulphate 0,2 gram
Ammonium dyhidrogen phosphate 5 gram

Sodium ammonium phospate 0,8 gram
Sodium citrate, tribasic 2 gram
Sodium chloride 5 gram
Ferric ammonium citrate 0,5 gram
Bromothymol blue 0,08 gram
Agar 15 gram

Ditimbang 23 gram bahan media citrat agar, ditambahkan aquadest
sampai 1000 ml, dipanaskan sampai mendidih. Disterilkan dengan
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. pH citrat agar 7,0 pada suhu
25°C.

7. Formulasi dan pembuatan Sulfide Indole Agar (S1M)

Casein digest peptone 20 gram
Peptie digest of animal tissue 6,1 gram
Ferrous ammonium citrate 0,2 gram
Sodium thiosulfate 0,2 gram
Agar 3,5 gram

Ditimbang 30 gram bahan media SIM, ditambahkan aquadest
sampai 1000 ml, dipanaskan sampai mendidih. Disterilkan dengan
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. pH citrat agar 7,3 pada suhu

25°C.
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Lampiran 20. SPSS

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
konsentrasi 54 0 4 2.22 1.327
dayahambat 54 .0 22.0 8.389 3.9378
kelompok 54 1 6 2.83 1.437
Valid N (listwise) 54
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dayahambat

N 54
Normal Parameters®" Mean 8.389

Std. Deviation 3.9378
Most Extreme Differences Absolute .230

Positive .230

Negative -.216
Kolmogorov-Smirnov Z 1.691
Asymp. Sig. (2-tailed) .007|




Kruskal-Wallis Test

Ranks

Kelompok N Mean Rank

dayahambat ekstrak etanol 12 28.79
fraksi n heksan 12 23.04
fraksi etil asetat 12 42.33
fraksi air 12 15.83
kontrol negatif 3 2.00
kontrol positif 3 53.00
Total 54

konsentrasi ekstrak etanol 12 30.50
fraksi n heksan 12 30.50
fraksi etil asetat 12 30.50
fraksi air 12 30.50
kontrol negatif 3 3.50
kontrol positif 3 3.50
Total 54

Test Statistics®”

Dayahambat | konsentrasi

Chi-Square 34.592 16.448

df 5 5

Asymp. Sig. .000 .006)

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: kelompok
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